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BAB II 

KONSEP JUAL BELI MENURUT HUKUM ISLAM DAN KONSEP 

KESEHATAN ANAK KUCING RAS DALAM MASA MENYUSUI 

A. Jual Beli 

1. Pengertian Jual Beli 

Dalam bahasa Arab jual beli disebut sebagai bai’. Secara etimologi 

(bahasa) jual beli diartikan: 

 يْءِ مُقَابَ لَةٌ الشَّيْءِ باِلشَّ 

‚Pertukaran sesuatu dengan sesuatu (yang lain)‛.
1
 

Adapun menurut terminologi (istilah) yang dimaksud dengan jual 

beli adalah sebagai berikut: 

a. Menukar barang dengan barang atau barang dengan uang dengan 

jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas 

dasar saling merelakan.
2
 

b. Saling tukar harta, saling menerima, dapat dikelola (tasharruf) 

dengan ijab dan qabul, dengan cara yang sesuai dengan syara’.
3
 

c. Penukaran benda dengan benda lain dengan jalan saling merelakan 

atau memindahkan hak milik dengan ada penggantinya dengan cara 

yang diperbolehkan.
4
 

                                                             
1
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3
 Abi Bakr Ibn Muhammmad Taqyuddin, Kifayat al-Akhyar, (Bandung: Alma’arif, t.t), 329. 

4
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d. Akad yang tegak atas dasar penukaran harta dengan harta, maka 

jadilah penukaran hak milik secara tetap.
5
 

Imam Nawawi mendefinisikan jual beli dalam dua hal. Pertama, 

pembelian, yaitu pembelian oleh orang yang menjadi lawan bicara bagi 

orang yang mengucapka kata menjual. Definisi yang lain dari jual adalah 

perpindahan kepemilikan terhadap suatu benda dengan kompensasi harga 

tertentu. Sedangkan definisi membeli adalah penerimaan benda dengan 

harga tertentu itu dengan menggunakan lafaz {atau kata yang satu sama 

lain saling memahami maksudnya.
6
 

Ibnu Hubairo mendefinisikan kalimat jual beli dari segi bahasanya 

adalah mengambil sesuatu dan memberikan sesuatu. Kalimat tersebut 

diambil dari kata jual karena setiap pembeli dan penjual mengulurkan 

tangannya untuk memberi dan mengambil. Jual beli dari segi istilahnya 

adalah pertukaran barang walaupun secara zatnya dengan cara melalui 

lisan ataupun secara langsung, dan benda tersebut bermanfaat secara 

zatnya tanpa bergantung kepada segi kebutuhannya atau (manfaat 

tersebut bersifat mubah hukumnya) secara mutlak seperti seorang pejalan 

di dalam rumah ataupun yang lainnya, atau seperti transaksi yang terikat 

                                                             
5
 Hasbi al-Shiddieqy, Pengantar Fiqh Muamalah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), 97. 

6
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dengan pertukaran barang atau dengan harta maupun dengan sesuatu yang 

bermanfaat.
7
 

Sayyid Sabiq mengatakan bahwa menurut pengertian syari’at, jual 

beli ialah pertukaran harta (semua yang memiliki dan dapat 

dimanfaatkan) atas dasar saling rela atau memindahkan milik dengan 

ganti yang dapat dibenarkan.
8
 

2. Dasar Hukum Jual Beli 

Jual beli merupakan usaha yang baik untuk mencari rizki. Islam 

telah mensyariatkan jual beli dengan dalil yang berasal dari al-Quran dan 

al-Sunnah. 

a. Dalil al-Quran 

Allah berfirman dalam surat al-Baqarah ayat 275 yang 

berbunyi: 

           

‚... Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba...‛
9
 

Allah juga berfirman dalam surat Al-Nisa’ ayat 29 yang bunyinya: 

                           

        

‚Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang bat}}hil, kecuali dengan jalan 

                                                             
7
 Abdurahman al-A>s{imi, H}a>syiah Raudi al-Murbi’ Syarh{i Za>d al-Mustaqni’, jilid 4 (Beirut: Da>r 

al-Ma’rifah, 1976), 326. 
8
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9
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perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu dan 

janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah 

Maha Penyayang kepadamu.‛
10

 

b. Dalil al-Sunnah 

H{adis Nabi Muhammad SAW yang terdapat dalam Musnad Ahmad 

bin Hanbal, h{adis nomor 17265: 

ةَ بْنِ رفَِاعَةَ بْنِ حَدَّثَ نَا يزَيِْدُّ حَدَّثَ نَا الْمَسْعُودِيُّ عَنْ وَائِلٍ اَبِ بَكْرٍ عَنْ عَبَايَ 
راَفِعِ بْنِ خَدِّيْجٍ عَنْ جَدِّهِ راَفِعِ بْنِ خَدِّيْجٍ قاَلَ قِيلَ ياَ رَسُولَ اللَوِ اَيُّ 

رُورٍ   الْكَسْبِ اَطْيَبُ قاَلَ عَمَلُ الرَجُلِ بيَِدِّهِ وكَُلُ بَ يْعٍ مَب ْ

‚Yazi>d telah bercerita kepadaku, Mas’ud telah menceritakan 

kepadaku yang bersumber dari Wa>il abi bakar yang berkata dari 

‘Aba>yah bin Rifa>’ah bin Ra>fi’ bin Khodij yang bersumber dari 

kakeknya dari Ra>fi’ bin Khodij berkata: Rasulullah SAW pernah 

ditanya seseorang, usaha apakah usaha yang paling baik? Rasul 

menjawab, usaha seseorang dengan tangannya, dan tiap-tiap jual 

beli yang jujur.‛ (HR. Ahmad)
11

 

3. Rukun dan Syarat Jual Beli 

Jual beli merupakan suatu akad dan dipandang sah jika telah 

memenuhi rukun dan syarat jual beli. Menurut Jumhur Ulama rukun dan 

syarat jual beli ada empat , yaitu: 

a. Orang yang berakad (penjual dan pembeli) 

Para ulama fikih sepakat bahwa orang yang melakukan akad 

jual beli (penjual dan pembeli) harus memenuhi syarat-syarat: 

 

 

                                                             
10 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya , 122. 
11

 Ah}mad bin Hanbal, Musnad Imam Ah}mad bin Hanbal, juz 28 (al-Maktabah Sya>milah: 

Muassasah ar-Risa>lah, 1420 H/199 M), 502. 



29 
 

1) Berakal 

Jumhur Ulama berpendapat bahwa orang yang melakukan 

akad jual beli harus telah akil baligh dan berakal. Sedangkan 

mengenai jual beli yang dilakukan oleh anak kecil yang 

mumayyiz, maka akad jual beli seperti ini dapat dibenarkan 

karena telah menjadi tradisi adat istiadat ( ُالعُرُف ).12
 

2) Orang yang melakukan akad adalah orang yang berbeda 

Maksudnya, seseorang tidak dapat bertindak sebagai 

pembeli dan penjual dalam waktu yang bersamaan. 

b. Sighat (lafal ijab dan qabul) 

Ulama fikih sepakat menyatakan bahwa urusan utama dalam 

jual beli adalah kerelaan kedua belah pihak. Kerelaan ini dapat 

terlihat pada saat akad  berlangsung. Ijab merupakan pernyataan 

yang diucapkan oleh penjual dan qabul  merupakan pernyataan 

menerima dari pembeli. Ijab qabul harus diungkapkan secara jelas 

dalam transaksi yang bersifat mengikat kedua belah pihak, seperti 

akad jual beli dan sewa-menyewa.
13

 

Ulama fikih menyatakan bahwa syarat ijab dan qabul itu 

adalah sebagai berikut: 

1) Orang yang mengucapkan telah akil baligh dan berakal (Jumhur 

Ulama) atau telah berakal (Ulama Mazhab Hanafi). 
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 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2003), 119. 
13

 Ibid., 120. 
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Sedangkan mengenai jual beli yang dilakukan oleh anak kecil 

yang mumayyiz, atau yang belum baligh, maka akad jual beli 

seperti ini dapat dibenarkan karena telah menjadi tradisi adat 

istiadat (‘urf). 

2) Qabul sesuai dengan ijab. Contohya: ‚Saya jual sepeda ini 

dengan harga enam belas juta rupiah‛, lalu pembeli menjawab: 

‚Saya beli dengan harga enam belas juta rupiah‛. 

3) Ijab dan qabul dilakukan dalam satu majlis. Maksudnya kedua 

belah pihak yang melakukan akad jual beli hadir dan 

membicarakan masalah yang sama.
14

 

c. Ada barang yang diperjualbelikan 

Adapun mengenai syarat barang yang diperjualbelikan antara 

lain: 

1) Pada saat transaksi dilakukan, barang itu ada, atau tidak ada di 

tempat, tetapi pihak penjual menyatakan kesanggupannya 

untuk mengadakan barang tersebut kepada pembeli. Namun, hal 

yang terpenting adalah pada saat diperlukan barang itu sudah 

ada dan dapat dihadirkan pada tempat yang telah disepakati 

bersama. 

2) Dapat dimanfaatkan dan dapat bermanfaat bagi manusia. 

                                                             
14

 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi…, 120. 
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3) Milik seseorang. Barang yang sifatnya belum dimilki seseorang, 

tidak boleh diperjualbelikan, seperti memperjualbelikan ikan 

yang masih di dalam laut. 

4) Dapat diserahkan pada saat akad berlangsung, atau pada waktu 

yang telah disepakati bersama ketika akad berlangsung.
15

 

d. Ada nilai tukar pengganti barang 

Nilai tukar barang adalah termasuk unsur terpenting. Pada 

zaman sekarang disebut dengan uang. Berkaitan dengan nilai tukar 

ini, ulama fikih menyebutnya dengan al-thamn ( َالثَمَن ), yaitu harga 

pasar yang berlaku ditengah-tengah masyarakat. Ulama fikih 

mengemukakan syarat al-thamn adalah sebagai berikut: 

1) Harga yang disepakati oleh kedua belah pihak harus jelas 

jumlahnya. 

2) Dapat diserahkan pada saat waktu akad (transaksi), sekalipun 

secara hukum seperti pembayaran dengan cek atau kartu kredit. 

Apabila barang itu dibayar kemudian (berhutang), maka waktu 

pembayarannya juga harus jelas waktunya. 

3) Apabila jual beli itu dilakukan secara barter, maka barang yang 

dijadikan nilai tukar bukan barang yang diharamkan oleh syara’ 

seperti babi dan khamar, karena kedua jenis benda itu tidak 

bernilai dalam pandangan syara’.
16
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Selain syarat yang berkaitan dengan rukun jual beli di atas, ulama 

fikih juga mengemukakan beberapa syarat lain, yaitu: 

a. Syarat sah jual beli 

Para Ulama fikih menyatakan bahwa jual beli dapat dikatakan sah 

apabila terpenuhi dua hal, yaitu: 

1) Jual beli itu terhindar dari cacat seperti barang yang 

diperjualbelikan tidak jelas, baik jenis, kualitas maupun 

kuantitasnya. Begitu juga harga tidak jelas, jual beli itu 

mengandung unsur paksaan, penipuan dan syarat-syarat lain 

yang mengakibatkan jual beli rusak. 

2) Apabila yang diperjualbelikan itu barang yang bergerak, maka 

barang itu langsung dikuasai pembeli dan harga dikuasai 

penjual. Sedangkan barang yang tidak bergerak, dapat dikuasai 

pembeli setelah surat-menyurat diselesaikan sesuai dengan 

kebuasaan (‘urf) setempat.
17

 

b. Syarat yang terkait dengan pelaksanaan jual beli 

Jual beli baru dapat dilaksanakan apabila yang berakad 

tersebut mempunyai kekuasaan untuk melakukan jual beli. Akad 

jual beli tidak dapat dilaksanakan apabila orang yang melakukan 

akad itu tidak mempunyai kekuasaan secara langsung melakukan 

akad.
18
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c. Syarat yang terkait dengan kekuatan hukum akad jual beli 

Para Ulama fikih sepakat menyatakan bahwa jual beli dapat 

dikatakan mengikat jika jual beli itu telah terbebas dari segala 

macam, dalam hal ini yang dimaksud adalah khiyar, yaitu hak pilih 

untuk meneruskan atau membatalkan jual beli. Apabila jual beli 

tersebut masi mempunyai hak khiyar, maka jual beli tersebut belum 

bersifat mengikat dan masih bisa dibatalkan.
19

 

Apabila semua syarat jual beli diatas terpenuhi secara hokum, maka 

jual beli dianggap sah. Sehingga kedua belah pihak tidak dapat lagi 

membatalkan jual beli tersebut. 

4. Etika Jual Beli 

Jual beli merupakan sarana untuk memilki sesuatu dan tentu dalam 

operasionalnya terdapat etika-etika yang wajib untuk diperhatikan, antara 

lain: 

a. Tidak menjual sesuatu/barang yang haram 

Tidak boleh menjual sesuatu yang diharamkan dalam Islam, seperti 

khamar, babi, majalah porno, dan lain-lain. 

b. Tidak melakukan sistem perdagangan terlarang 

Misalnya menjual sesuatu yang tidak dimiliki, berdasarkan sabda 

Rasulullah SAW: 

 لَا تبَِعْ مَا لَيْسَ عِنْدَّكَ 
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‚Janganlah engkau menjual sesuatu yang tidak engkau miliki‛.
20

 

Contohnya seseorang yang menjual buah-buahan yang masih belum 

jelas hasilnya. 

c. Tidak membiasakan bersumpah ketika menjual barang dagangan 

Jangan bersumpah hanya demi melariskan barang yang 

diperjualbelikan tersebut. Rasulullah SAW bersabda: 

 نّوَُ يُ نَ فِّقُ ثُُمَ يََْحَقُ إِ ياَ كُمْ وكََثْ رَةَ الْْلَِفِ فََ الْبَ يْعِ فَ إِ 
‚Janganlah kalian banyak bersumpah ketika berdagang sebab cara 

seperti itu melariskan dagangan lalu menghilangkan 

keberkahannya‛. (HR. Imam Muslim, 1607)
21

 

 

d. Hindari berbohong saat berdagang 

Seperti halnya menjual barang yang memiliki cacat/kekurangan 

akan tetapi tidak diberitahukan kepada pembeli. Rasulullah pernah 

bersabda kepada pedagang yang menyembunyikan makanan yang 

basah, lalu beliau berkata: 

 يَ رَاهُ النَاسُ مَنْ غَشَّ فَ لَيْسَ مِنِّ  نْ أَ جَعَلْتَوُ فَ وْقَ الطّعََامِ  لِمَاذَا
‚Mengapa engkau tidak meletakkannya di bagian atas agar orang-

orang dapat melihatnya? Barang siapa yang melakukan penipuan, 

maka ia tidak termasuk golonganku‛. (HR. Imam Muslim 102)
22

 

 

e. Menjual sesuai timbangan 

Penjual harus bersikap jujur terhadap timbangannya dan tidak boleh 

mengurangi timbangan tersebut. Jika penjual rela barang yang dijual 

dibeli orang lain (pembeli), maka ia (penjual) wajib 

                                                             
20

 Abu Dawud al-Sijistani, ‚Sunan Abi Dawud‛, jil. 3, ed. M. Abd. Aziz Kholidi, (Beirut: Dar al-

Kutub al-Ilmiyah, 1416H/1996M), 1518. 
21

 Imam Muslim, Shahih Muslim, juz 11, (Kairo: al-Maktabah al-Taufiqiyah, 676 H), 43. 
22

 Imam Muslim, Shahih Muslim, juz 2, (Kairo: al-Maktabah al-Taufiqiyah, 676 H), 103. 
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memberikan/memenuhi hak-hak orang lain (pembeli). Allah SWT 

berfirman dalam surat al-Muthaffifin ayat 1 – 3 yang bunyinya: 

                            

        

‚Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (1) yaitu 

orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka 

minta dipenuhi, (2) dan apabila mereka menakar atau menimbang 

untuk orang lain, mereka mengurangi, (3)‛.
23

 

f. Menjauhkan sebab-sebab munculnya permusuhan dan dendam 

Misalnya membeli barang yang telah dibeli saudaranya, seperti jual 

beli jenis najasy dan lain-lain yang diharamkan dalam syari’at 

Islam. Perdagangan najasy ialah seseorang datang seolah-olah ingin 

membeli sebuah barang dan iapun menawar barang tersebut. Setelah 

itu ada yang meninggikan tawaran untuk barang itu agar dilihat 

oleh calon pembeli sehingga kemudian ia membeli dengan harga 

yang tinggi di atas harga pasaran. Cara ini banyak terjadi pada yang 

disebut muzayadah atau lelang. 

g. Penjual dan pembeli boleh menentukan pilihan selama belum 

berpisah, kecuali jual beli khiyar, yakni jual beli yang menetapkan 

saling rela sebagai syarat sempurnanya jual beli (jika salah seorang 

ada yang tidak rela, boleh membatalkan jual belinya walaupun 

sudah berpisah dari tempat penjualan). Atau setelah berpisah 

                                                             
23

 Salim Bahreisy dan Abdullah Bahreisy, Tarjamah Al-Quran Al-Hakim, (Surabaya: CV 
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diketahui salah seorang dari mereka ada yang merasa dibohongi. 

Rasulullah SAW bersabda: 

عَا باَ وكََتَمَا نْ كَذَ إِ نْ صَدَّقَا وَبَ يَ نَا بُ وْركَِ لََمَُا فَْ بَ يْعِهِمَا وَ إِ نِ باِلْْيَِارِ مَالََْ يَ تَ فَّرقََا فَ الْبَ ي ْ
قَ بَ ركََةُ بَ يْعِهِمَا  مُُِ

‚Jual beli masih diberi pilihan (untuk meneruskan atau 

membatalkan) selama mereka belum berpisah. Apabila mereka 

berdua jujur dan memperjelas jual belinya, maka jual beli mereka 

akan diberkahi. Namun, apabila mereka berdua menyembunyikan 

sesuatu dalam jual belinya dan berbohong, maka keberkahan 

tersebut dihapuskan‛. (HR. Imam Muslim 1532)
24

  

 

5. Jual Beli yang Dilarang dalam Islam 

Jual beli yang dilarang dibagi menjadi dua, yaitu: 

a. Jual beli yang dilarang dan hukumnya tidak sah (batal), merupakan 

jual beli yang tidak memenuhi syarat dan rukunnya. Yang termasuk 

kategori jual beli seperti ini antara lain: 

1) Jual beli barang yang zatnya haram, najis atau yang tidak boleh 

diperjualbelikan oleh agama. Barang yang najis atau haram 

dimakan haram juga untuk diperjualbelikan, seperti babi, 

khamr, berhala, dan bangkai.
25

 

Adapun sesuatu yang haram tersebut dapat dibagi menjadi dua 

macam yakni: 

a) Haram lizatihi merupakan sesuatu yang diharamkan 

dzatnya sesuai dengan ketentuan syara’. 

                                                             
24

 Imam Muslim, Shahih Muslim, juz 10, (Kairo: al-Maktabah al-Taufiqiyah, 676 H), 167. 
25

 Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana, 2010), 80. 
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b) Haram lighairihi merupakan sesuatu yang diharamkan 

bukan disebabkan oleh barang/dzatnya yang haram, namun 

keharamannya disebabkan oleh adanya penyebab lain.
26

 

2) Jual beli yang belum jelas, yaitu sesuatu yang bersifat spekulasi 

samar-samar (tidak jelas barang, harga, kadarnya, masa 

pembayarannya dan lain-lain) haram diperjualbelikan karena 

dapat mengakibatkan kerugian salah satu pihak. Contohnya jual 

beli buah-buahan yang belum tampak hasilnya, jual beli ikan 

dalam kolam, dan lain-lain. 

3) Jual beli bersyarat, yaitu jual beli yang ijab qabulnya dikaitkan 

dengan syarat-syarat tertentu atau unsur-unsur merugikan yang 

dilarang oleh agama. Contohnya membeli mobil dengan syarat 

hutang dari si pembeli yang ditangguhkan. 

4) Jual beli yang menimbulkan kemadharatan bagi pembeli, 

contohnya jual beli patung salib dan sebagainya. 

5) Jual beli yang dilarang karena dianiaya, contohnya 

memperjualbelikan anak binatang yang masih bergantung pada 

induknya. 

6) Jual beli muh}aqalah, yaitu jual beli tanaman yang masih di 

sawah ataupun lading, dan jual beli mukha>darah yakni menjual 

buah-buahan yang masih hijau (belum pantas panen) hal 

demikian dilarang karena mengandung unsur ketidakjelasan. 
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7) Jual beli mula>masah, yaitu jual beli secara sentuh menyentuh. 

Contohnya, menjual kain yang disentuh oelh pembeli maka ia 

harus membelinya. Dan jual beli munabaz}ah, yaitu jual beli 

lempar melempar. Kedua jenis jual beli tersebut dilarang karena 

mengandung unsur penipuan, bisa merugikan salah satu pihak 

dan tidak ada ijab qabul yang terucap. 

8) Jual beli muza>banah, yaitu jual beli padi yang masih basah 

dengan harga padi kering. 

b. Jual beli yang telah memenuhi syarat dan rukunnya akan tetapi ada 

faktor lain yang menghalangi proses jual belinya. Adapun faktor 

lain ini dapat menimbulkan kerugian bagi pihak-pihak lainnya, 

diantaranya: 

1) Jual beli dari seseorang yang masih dalam tawar menawar. 

2) Jual beli yang obyeknya masih belum sampai di pasar dengan 

cara menghadang orang desa agar supaya dapat menguasai 

obyek yang dijual dengan harga murah. 

3) Membeli barang dengan memborongnya dengan maksud untuk 

ditimbun. 

4) Jual beli barang rampasan atau barang curian.
27

  

Jual beli dikatakan batal jika dalam jual beli tersebut tidak 

terpenuhinya rukun dan obyeknya atau tidak dilegalkan baik hakikat 

maupun sifatnya. Sebagai contohnya, jual beli yang dilakukan anak kecil, 
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orang gila, menjual bangkai, minuman keras dan babi. Sedangkan jual beli 

fasid yaitu jual beli yang dilegalkan dari segi hakikatnya tetapi bukan 

pada sifatnya. Artinya jual beli ini dilakukan oleh orang yang layak 

dengan obyek yang layak juga, tetapi mengandung sifat yang tidak 

diinginkan oleh syariat, contohnya jual beli barang yang tidak jelas.
28

  

6. Jual Beli Binatang dalam Islam 

Hewan peliharaan adalah hewan yang dipelihara untuk menjadi 

sahabat manusia atau memberi kesenangan kepada manusia, dalam hal ini 

misalnya kucing. Tujuan pemeliharaannya pun berbeda dengan tujuan 

pemeliharaan hewan untuk ternak, hewan percobaan di laboratorium, 

hewan untuk dipekerjakan, atau hewan olahraga, yang dipelihara lebih 

karena alasan-alasan ekonomi. 

Untuk memperoleh hewan peliharaan, seseorang tidak jarang 

mendapatkannya dengan jalan membeli dari pedagang/penjual hewan 

yang ada di pasar-pasar hewan ataupun petshop-petshop yang ada di 

tempat perbelanjaan di kota-kota besar. 

Dalam hal jual beli binatang ini ada beberapa syarat yang harus 

dipenuhi oleh para pelaku transaksi, antara lain yaitu:
29

 

a. Hewan yang diperjualbelikan bukan hewan najis, yakni najis secara 

dzatnya (najis ‘ain/hissi), seperti anjing dan babi. Memelihara 
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hewan piaraan yang najis tidak diperbolehkan, hal ini karena 

termasuk memanfaatkan najis yang telah dilarang oleh syariat. 

Kecuali terdapat nash syariah yang membolehkannya, misalnya 

memelihara anjing untuk menjaga ternak atau digunakan untuk 

berburu. Nabi SAW bersabda: 

 يَ وْمٍ  كُلَ  عَمَلِوِ  مِنْ  نَّ قَصَ  ضارَيّ أَوْ  مَاشِيَةٍ  كَلْبَ  إِلاَ  كَلْبًا اقْ تَ نَ  مَنِ 
 قِيراَطاَنِ 

‚Barangsiapa memelihara anjing, kecuali anjing untuk menjaga 

ternak atau berburu, akan berkurang pahala amalnya tiap hari 

sebanyak satu qirath‛
30

 

 

b. Hewan yang telah dibeli wajib diberi makan dan minum yang 

cukup. Memelihara hewan tanpa diberi makan dan minum yang 

cukup hukumnya haram. Sabda Nabi Muhammad SAW: 

هَا ىِرَةٍ  فِ ءَةٌ عُذِبَتْ امْرَ  هَا فَدَّخَلَتْ  مَاتَتْ  حَتَّ  سَجَنَت ْ  لَاىِيَ  ۰النَارَ  فِي ْ
هَاأَطْ  هَا ٬وَسَقَتْ هَا عَمَت ْ  الْاَرْضِ  خَشَّاشِ  مِنْ  تأَْكُلُ  تَ ركََتْ هَا وَلَاىِيَ  ۰إِذْحَبَسَت ْ

‚Seorang perempuan masuk neraka karena seekor kucing yang 

diikatnya. Perempuan itu tidak memberinya makan dan tidak pula 

membiarkannya lepas agar dapat memakan binatang-binatang 

bumi‛
31

 

 

c. Hewan yang diperjualbelikan tidak menimbulkan bahaya bagi 

manusia. Missal singa, beruang, atau buaya. Namun, jika diletakkan 

di kandang yang aman bagi manusia, hukumnya boleh. Sabda 

Rasulullah SAW: 

                                                             
30

 Imam Muslim, Shahih Muslim, juz 10 no. 1574…, 226. 
31

 Imam Muslim, Shahih Muslim, juz 14 no.2242  (Kairo: al-Maktabah al-Taufiqiyah, 676 H), 

236. 



41 
 

 سْلامَِ لاِ رَ وَلاَ ضِراَرَ فِ اْ لاَ ضَرَ 
‚Tidak boleh menimbulkan bahaya bagi diri sendiri dan bahaya bagi 

orang lain dalam Islam‛ 

 

d. Hewan yang dipelihara atau diperjualbelikan tidak menjadi sarana 

untuk perbuatan yang haram. Misalnya memelihara ayam jago yang 

digunakan untuk perjudian. 

7.  Manfaat Binatang yang Diperjualbelikan 

Binatang yang hendak diperjualbelikan tentunya haruslah binatang 

yang tidak dilarang oleh Islam untuk diperjualbelikan. Akan tetapi, 

binatang yang bisa atau boleh diperjualbelikan merupakan binatang 

yang memiliki atau dapat bermanfaat bagi manusia. Manfaat disini tentu 

saja bukan hanya sebagai hewan hiasan, namun benar-benar manfaat 

bagi pemiliknya. 

Dengan membeli dan memelihara binatang kesayangan maka bagi 

pemilik akan merasakan manfaat yang tidak bisa dinilai dengan uang. 

Manfaat disini maksudnya ialah timbulnya kesenangan secara emosional 

yang dirasakan oleh pemilik hewan piaraan. Selain itu, manfaat lain 

yang didapat ialah dengan memelihara hewan tersebut pemilik dapat 

memanfaatkannya sebagai ladang bisnis, yaitu dengan breeding 

(beternak). Sehingga dapat dikatakan secara tidak langsung binatang 

tersebut juga memiliki nilai ekonomis. 
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B. Konsep Kesehatan Anak Kucing Ras 

1. Pemeliharaan Anak Kucing Ras 

Banyak orang yang menyukai dan memelihara kucing dengan 

alasan berbeda-beda. Kebanyakan dari mereka memelihara kucing 

sebagai hewan kesayangan. Namun, dari sekedar hewan kesayangan itu 

bisa diarahkan menjadi kucing utuk mengikuti kompetisi. Kebanyakan 

dari mereka pula lebih suka memelihara kucing ras dari pada kucing 

lokal, meski perawatannya lebih merepotkan dari pada kucing lokal. 

Pada umumnya orang lebih menyukai mengadopsi (memelihara) 

anak kucing ras dibandingkan dengan kucing ras dewasa karena bisa 

diajak main dan dapat dilatih dengan mudah. Namun, bukan hal yang 

mudah untuk merawatnya karena anak kucing ras masih perlu banyak 

perhatian dibandingkan dengan kucing ras dewasa.
32

 

Perawatan yang baik diperlukan pada jenis apapun hewan yang 

dipelihara, sebab itulah konsekuensi dari memelihara hewan. Induk 

kucing ras sudah pasti akan merawat anaknya, tapi bukan berarti kita 

tidak perlu merawatnya. Sehingga ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan: 

a. Pada usia 2-3 minggu anak kucing sudah dapat memakan makanan 

padat. Namun makanan padat tersebut masih harus diencerkan 

dengan air sehingga menjadi seperi bubur. 
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b. Hindari laktosa yang terkandung dalam susu sapi atau susu kambing 

dalam masa pertumbuhan anak kucing, sebab masih belum dapat 

dicerna. 

c. Sifat kucing yang selalu buang kotoran sembarangan memang 

menjadi permasalahan pemilik kucing. Anak kucing yang baru lahir 

menjadi kesempatan kita untuk megantisipasi hal tersebut. 

Sediakan dua wadah untuk kucing mengganti kotoran. Secara alami 

anak kucing akan membuang kotoran disana pada usia tiga sampai 

empat minggu. Jangan lupa untuk rutin mengganti tempat tersebut. 

d. Untuk anak kucing harus diberi obat cacing setiap dua minggu 

sekali. Dimulai pada umur dua minggu sampai berumur tiga bulan. 

e. Pada umur setidaknya dua sampai tujuh mingguan anak kucing 

harus melakukan kontak terhadap manusia. Supaya nantinya hewan 

tersebut tidak bertindak agresif dengan manusia. 

f. Supaya anak kucing tidak menyusahkan, berilah banyak rangsangan 

baru yang tidak mengancam tentunya. Misalnya bunyi-bunyian atau 

bertemu dengan binatang lainnya. 

g. Kenali sifat anak kucing agar dapat menebak suasana yang sedang 

dirasakannya. 

1) Jika anak kucing setengah matanya tertutup kemudian memutar 

sedikit telinganya kesamping itu menandakan anak kucing 

sedang merasa nyaman. 

2) Jika pupil mata membesar itu artinya sedang terkejut. 
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3) Jika anak kucing mengarahkan telinga dan membuka mata 

lebar-lebar, itu berarti anak kucing ingin bermain. 

4) Jika mendongak dan menggerakkan kepala ke belakang, itu 

artinya mungkin seseorang sedang mendekatinya terlalu dekat. 

5) Jika sedang mengarahkan telinga, memutarnya ke belakang dan 

juga mengecilkan pupil mata, waspadalah, anak kucing sedang 

marah.
33

 

2. Pertumbuhan Anak Kucing 

Membesarkan anakan adalah suatu pekerjaan yang berat, mulai 

mengenalkan makan, minum menjaga kesehatan, mengawasi gerak-

gerik, membentuk stamina, dan sebagainya. Untuk hari pertama sejak 

kelahiran, sangat penting bagi anak-anak kucing mendapatkan air susu 

induk (ASI) yang pertama kali keluar dari induknya. ASI inilah yang 

mengandung antibody untuk membantu melindungi tubuh dari infeksi. 

Kemampuan ank-anak kucing menyerap antibodi akan meningkat 

setelah 24 jam.
34

 

Idealnya, penambahan bobot meningkat dua kali lipat pada akhir 

minggu pertama setelah kelahiran dan akan terus bertambah setidaknya 

10-30 gram setiap harinya. Berikut adalah grafik pertumbuhan anak 

kucing sampai penyapihan: 
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Sumber: Festing, Humi, Resenstein

35
 

 

3. Pemenuhan Nutrisi Anak Kucing Ras 

Pemilik (pemelihara) anak kucing ras harus mengetahui secara 

lengkap kebutuhan anak kucing, dari masalah makanan, perawatan bulu, 

dan kesehatannya, serta kebutuhan bermainnya. 

Sebaiknya anak kucing yang diadopsi minimum berumur tiga 

bulan dan telah mendapatkan vaksinasi lengkap. Di samping itu, 

pertumbuhannya harus cukup baik karena ciri-ciri anak kucing yang baik 

untuk ras tertentu sudah dapat dilihat.
36

 

Anak kucing ras yang dipisahkan dari induknya dalam usia yang 

terlalu muda biasanya akan lebih manja dan rewel, membutuhkan 

perhatian ekstra serta mudah terserang penyakit.
37
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Anak kucing ras yang tidak lagi mendapat susu dari induknya, 

sebelum masa sapih memerlukan susu tambahan sebagai sumber kalsium 

untuk pertumbuhan tulang dan gigi. Banyak susu pengganti khusus 

untuk anak kucing yang dijual di petshop 
.
38

 Jangan memberikan susu 

sapi ataupun susu kambing karena dapat mengakibatkan rusaknya 

pencernaan anak kucing dan dapat membuat anak kucing terserang 

diare. Oleh karena itu berikanlah susu yang memang khusus 

diformulasikan untuk kucing.
39

 

Pada umur dua belas minggu atau setelah lepas sapih, sebaiknya 

anak kucing mendapatkan makanan yang berkualitas dengan nutrisi 

yang seimbang. Pada zaman sekarang ini bukan hanya manusia yang 

memiliki formulasi susu pengganti ASI, tapi kucing pun memiliki susu 

pengganti yang diformulasikan khusus untuk kucing. Dalam susu 

pengganti atau tambahan ini setidaknya dapat membantu melengkapi 

kebutuhan nutrisi anak kucing yang sudah tidak mendapatkan air susu 

dari induknya. 

4. Kesehatan Anak Kucing Ras 

Anak kucing harus terjaga kesehatannya. Apalagi sosoknya yang 

masih kecil, anak kucing mudah terserang penyakit apabila kondisi 

tubuhnya lemah. Untuk memastikan kondisi setiap kucing adalah 

dengan mengamati anus atau sekedar meraba bagian perutnya.
40
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Penyakit dapat muncul akibat kesalahan dalam tata laksana harian 

atau keteledoran pemelihara. Keteledoran bisa saja terjadi apabila 

akhirnya kucing menjadi sakit. Bila hal ini tidak segera dicari solusinya 

maka bisa berdampak buruk pada kesehatannya. Langkah pencegahan 

merupakan cara terbaik. Menjaga kucing ras tetap sehat merupakan 

suatu keharusan bagi pemelihara.
41

 

Sebagai seorang adopter wajib membekali dirinya pengetahuan 

dasar mengenai kesehatan hewan. Hal ini penting agar bisa segera 

mengambil tindakan bila anak kucing menunjukkan gejala sakit. 

Panduan dasar tentang kesehatan kucing adalah memeriksa seluruh 

organ tubuh mulai dari kepala hingga telapak kaki. 
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